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MOTTO

adi 15 el 251

Ketika suatu perkara itu telah paripurna (dianggap

sempurna), maka akan tampak kekurangannya.



ABSTRAK

Atik Kurniati. 2021. “Peran BP4 Kota Pekalongan Dalam Upaya Pembangunan
Ketahanan Keluarga di Kota Pekalongan”. Skripsi Jurusan Hukum Keluarga Islam
Fakultas Syrari’ah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing Dr. H.
Mohammad Hasan Bisyri, M.Ag.

Kata Kunci: BP4 dan Ketahanan Keluarga.

BP4 di Kota Pekalongan telah memberikan kontribusi dalam pembinaan
dan pelestarian keluarga, dimana kerja BP4 didukung oleh pemerintah kota dan
bersinergi dengan instansi lainnya dalam rangka mewujudkan program pemerintah
yaitu ketahanan keluarga.

Rumusan masalah yang peneliti angkat antara lain; bagaimana peran BP4
Kota Pekalongan dalam upaya pembangunan ketahanan keluarga? Faktor-faktor
apa saja yang menghambat dan mendukung upaya BP4 Kota Pekalongan dalam
pembangunan ketahanan keluarga?

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini adalah Penelitian
Lapangan (field reseach) yakni penelitian yang langsung berhubungan dengan
obyek yang diteliti dengan metode pengamatan objek dan wawancara. Teknik
analisis data yang akan digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah “analisa
kualitatif” yaitu suatu cara penelitian yang menggunakan dan menghasilkan data
secara deskriptif analisis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran BP4 Kota Pekalongan turut
serta berupaya mewujudkan pembangunan ketahanan keluarga yaitu dengan
mensosialisasikan Perda Kota Pekalongan Nomor 8 Tahun 2019 Tentang
Pembangunan Ketahanan Keluarga, melaksanakan Suspranik, Suscatin dan
pembinaan keluarga sakinah melalui forum pendidikan formal maupun majelis
taklim yang bermitra dengan BP4 Kota Pekalongan. Adapun faktor-faktor yang
mendukung pembangunan ketahanan keluarga yang dilaksanakan oleh BP4 Kota
Pekalongan terbagi menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Sedangkan faktor penghambatnya antara lain perekonomian masyarakat Kota
Pekalongan yang masih minim dan sebagian Catin yang tidak mengikuti Suspranik
dan Suscatin di BP4 Kota Pekalongan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Badan Penasihat Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) adalah
badan non pemerintah yang mempunyai legitimasi dari Surat Keputusan
Menteri Agama Nomor 85 Tahun 1961, yang menerangkan BP4 sebagai
badan yang bergerak dibidang penasihatan perkawinan dan mengupayakan
pencegahan perceraian.! BP4 di Kota Pekalongan yang memberikan
kontribusi dalam pembinaan dan pelestarian keluarga, dimana kerja BP4
didukung oleh pemerintah kota dan bersinergi dengan instansi lainnya dalam
rangka mewujudkan program pemerintah yaitu ketahanan keluarga. Hal ini
penting diwujudkan bersama mengingat salah satu pemicu terjadinya
keretakan rumah tangga adalah karena kurangnya ketahanan keluarga yang
diakibatkan oleh faktor internal maupun eksternal.?

Sebagaimana disampaikan oleh Pejabat Humas PA1l-A Kota
Pekalongan bahwa selama tahun 2018, PA Pekalongan tercatat 450 perkara
cerai gugat dan 166 perkara cerai talak. Adapun pada tahun 2019 untuk cerai
gugat ada 448 perkara dan cerai talak ada 166 perkara.> Terjadinya

perceraiaan adalah karena ketahanan keluarga yang goyah, baik dari sisi

! Zubaidah Muchtar, “Fungsi dan Tugas BP4 (Majalah Nasehat Perkawinan dan
Keluarga)”,(Jakarta: BP4 Pusat, 1993), him. 36.

2 Achmad Suyuti, Ketua Umum BP4 Kota Pekalongan periode 2015-2020, Wawancara
Pribadi, Pekalongan, 2 Januari 2020.

3http://republika.co.id/berita/q48rba320/. (17 Januari 2020). Diakses, 10 Oktober 2020.



http://republika.co.id/berita/q48rba320/

ekonomi maupun psikologi dalam keluarga tersebut. Oleh karena itu, perlu
adanya pembangunan ketahanan keluarga dari berbagai aspek.

Keluarga dikatakan sejahtera jika kebutuhan jasmani dan rohaninya
telah terpenuhi, sehingga secara realitanya, keluarga akan dengan sendirinya
mampu bertahan dalam menghadapi cobaan dan tantangan kehidupan yang
kompleks.* Jadi, pemenuhan kebutuhan yang sifatnya pokok tidak dapat
ditawar lagi, karena sebagai soko guru kehidupan keluarga, yaitu kebutuhan
jasmani dan rohani..

Keluarga sebagai lembaga kecil yang fundamental harus memiliki
pemahaman terhadap ketahanan keluarga, yang tujuannya untuk
mengupayakan kondisi rumah tangga yang baik dan berkualitas. Sehingga
keluarga mampu menjadi institusi mikro yang ikut berkontribusi dalam
pembangunan bangsa.®

Undang-undang No. 52 Tahun 2009 mendefinisikan bahwa
perkembangan penduduk akan beriringan dengan pembangunan keluarga,
sehingga dalam rangka mewujudkan keluarga sejahtera, maka dibutuhkan
ketahanan keluarga, sebagaimana dijelaskan pula dalam Peraturan Pemerintah
No. 21 Tahun 2014:

“Keluarga sejahtera adalah yang dibentuk berdasarkan atas

perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup

spiritual dan material yang layak, bertagwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa, memiliki hubungan yang serasi, selaras

dan seimbang antara anggota dan antara keluarga dengan
masyarakat dan lingkungannya”.

4 Jalaludin Rakhmat (ed.), Keluarga Muslim dalam Masyarakat Modern, Cet. Ke-2
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994), him. 4.

5> Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional, Opini Keluarga Sejahtera, (Jakarta:
Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional, 1995), him. 52-53.



Demikian pula yang dilakukan Pemerintah Kota Pekalongan dalam
mendukung program nasional yaitu berupaya bagaimana mendukung
keberhasilan program pembangunan keluarga yang dicanangkan oleh
Pemerintah Pusat, seperti pembangunan keluarga sakinah, keluarga sejahtera,
keluarga berencana dan ketahanan keluarga.

Untuk pembangunan ketahanan keluarga merupakan upaya
komprehensif yang berkesinambungan antar instansi pemangku kepentingan
baik tingkat Kabupaten/Kota maupun Provinsi dengan peran aktif keluarga di
dalamnya. Sehingga optimalisasi program tersebut mampu terserap dan
terealisasi dengan baik.

Sehubungan dengan adanya perda tersebut, maka Pemerintah Kota
Pekalongan bersinergi dengan BP4 (Badan Penasehat Pembinaan Pelestarian
Pernikahan) Kota Pekalongan dalam rangka mensosialisasikan perda tentang
ketahanan keluarga yaitu dengan BP4 Kota Pekalongan mengadakan Rakor
Pokja BP4 se-Kota Pekalongan dengan mensosialisasikan Perda Nomor 8
Tahun 2019 kepada 50 Konselor dari 27 Kelurahan di Kota Pekalongan yang
bertempat di Aula Kementerian Agama yang dihadiri oleh Walikota
Pekalongan, Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Pekalongan, Ketua
BP4 Kota Pekalongan dengan pemaparan bagaimana mewujudkan ketahanan

keluarga melalui konseling keluarga.®

Shttps://infosekitarpekalongan.com. (4 Oktober 2019). Diakses, 1 Mei 2020.



https://infosekitarpekalongan.com/

Perda yang dikeluarkan pemerintah daerah Kota Pekalongan ini yang
dijadikan landasan oleh BP4 Kota Pekalongan dalam rangka ikut serta
mensosialisasikan pentingnya ketahanan keluarga yaitu dengan kegiatan
suscatin, suspranik dan sosialisasi kepada masyarakat, tanpa mengurangi
urgensi BP4 itu sendiri.

Untuk kegiatan yang selama ini sudah dilakukan oleh BP4 Kota
Pekalongan sebagai cerminan dari misi BP4 antara lain:

1. Memberikan bimbingan kepada calon pengantin

2. Membuka layanan konsultasi perkawinan baik di kantor BP4 Kota Pekalongan
atau melalui Pokja di setiap KUA

3. Memberikan sosialisasi pernikahan usia produktif atau suspranik di Lembaga
Pendidikan seperti SMA sederajad.

4. Memberikan bimbingan agama dalam rangka pelestarian perkawinan melalui
majelis taklim mitra BP4 Kota Pekalongan

5. Bekerja sama dengan Pemerintah Daerah mensosialisasikan Perda Nomor 8
Tahun 2019 tentang Ketahanan Keluarga.’

Dalam hal mesosialisasikan perda ketahanan keluarga, menurut
Achmad Suyuti bahwa ketahanan keluarga adalah bagian untuk mewujudkan
keluarga yang tentram, penuh cinta dan kasih sayang sebagaimana tujuan dari
didirikannya BP4 yaitu meningkatkan mutu perkawinan yang finishnya

adalah mencapai keluarga yang sejahtera, harmonis dan bahagia.

"Achmad Suyuti, Ketua Umum BP4 Kota Pekalongan periode 2015-2020, Wawancara
Pribadi, Pekalongan, 20 April 2020.



Selain itu pembangunan mental spiritual perlu dilakukan sejak dini,
ungkap Achmad Suyuti, yaitu dengan melakukan suspranik usia remaja baik
lewat sekolah-sekolah atau lewat pertemuan yang diinisiasi oleh BP4 Kota
Pekalongan. Karena jika mental spiritual itu dijadikan fondasi, maka terpaan
masalah ekonomi akan dapat diatasi nantinya dalam berkeluarga.® Oleh
karena itu, dalam penelitian ini penulis akan membahas "Peran BP4 Kota
Pekalongan Dalam Upaya Pembangunan Ketahanan Keluarga".

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang peneliti angkat sebagai berikut:

1. Bagaimana peran BP4 Kota Pekalongan dalam upaya pembangunan
ketahanan keluarga di Kota Pekalongan?

2. Faktor-faktor apa saja yang menghambat dan mendukung peran BP4
Kota Pekalongan dalam upaya pembangunan ketahanan keluarga di Kota
Pekalongan?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
a. Untuk menjelaskan kondisi BP4 Kota Pekalongan
b. Untuk menjelaskanupaya BP4 Kota Pekalongan dalam

Pembangunan Ketahanan Keluarga.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

8Achmad Suyuti, Ketua Umum BP4 Kota Pekalongan periode 2015-2020, Wawancara
Pribadi, Pekalongan, 21 April 2020.



1. Untuk memperluas wacana keilmuan dalam dunia akademis.

2. Untuk ikut serta membantu peran BP4 Kota Pekalongan dalam
mengupayakan terwujudnya pembanguanan ketahanan keluarga
di Kota Pekalongan.

3. Dapat mengetahui faktor-faktor apa saja yang mendukung dan
menghambat peran BP4 Kota Pekalongan dalam upaya
pembangunan ketahanan keluarga di Kota Pekalongan

b. Manfaat Praktis

1. Sebagai sumbangan pemikiran agar dapat dijadikan pandangan
bagi seluruh masyarakat.

2. Untuk memberikan informasi kepada seluruh msayarakat
khususnya Kota Pekalongan tentang peran BP4 dalam upaya

pembanguanan ketahanan keluarga di Kota Pekalongan

D. Kerangka Teori
1. Teori Peran
Peran sebagaimana disebutkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
berarti pemain sandiwara (film), pelawak pada permainan makyong,
perangkat tingkah yang diharapkan oleh masyarakat.’
Peran atau peranan merupakan keadaan yang dinamis seseorang dalam

melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan porsi kemampuannya,

% Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Volume 1,
(Universitas Michingan: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan
Kebudayaan, 1983), him. 583.



dengan demikian maka ia menjalankan suatu peran.'® Sementara jika melihat
peran itu merupakan sisi dinamis yang dimiliki seseorang, sedangkan status
merupakan sekumpulan hak dan kewajiban sebagai bentuk dia menjalankan
fungsinya, maka hakikat peran adalah rangkaian perilaku seseorang dalam
status kedudukannya.
2. BP4 dan Ketahanan Keluarga

Sedangkan BP4 singkatan dari Badan Penasihatan Pembinaan dan
Pelestarian Perkawinan, berdasarkan Islam dan berazazkan Pancasila adalah
organisasi profesional yang bersifat sosial keagamaan sebagai mitra kerja
Kementerian Agama dalam mempertingggi mutu perkawinan guna
mewujudkan keluarga sakinah mawaddah warahmah untuk mencapai
masyarakat dan bangsa Indonesia yang maju, melalui memberi bimbingan
dan penasihatan nikah, talak, cerai dan rujuk kepada masyarakat baik
perseorangan maupun kelompok.!

Kemudian untuk ketahanan keluarga menurut Undang-undang Nomor
52 Tahun 2009 tentang Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan
Keluarga, yaitu pada Pasal 1 angka 11 dituliskan bahwa ketahanan dan
kesejahteraan keluarga sebagai kondisi keluarga yang memiliki keuletan dan
ketangguhan serta mengandung kemampuan fisik materil guna hidup mandiri
dan mengembangkan diri dan keluarganya untuk hidup harmonis dalam

meningkatkan kesejahteraan dan kebahagiaan lahir batin.

19Soerjono Soekanto, Teori Peranan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), him. 243.
11 Keputusan Musyawarah Nasional BP4 Ke X1V Tahun 2009 Nomor: 26/2-P/BP.4/\/1/2009
tentang Anggaran Dasar BP4 Tahun 2009-2014 di Jakarta tanggal 3 Juni 2009, him. 5.



Ketahanan keluarga merupakan kondisi kecukupan dan kesinambungan
akses terhadap pendapatan dan sumber daya yang memenuhi berbagai
kebutuhan dasar antara lain; pangan, air bersih, pelayanan kesehatan,
kesempatan Pendidikan, perumahan, waktu untuk berpartisipasi di
masyarakat dan integrasi sosial.'?

Adapun untuk Perda atau Peraturan Daerah merupakan penjabaran dari
peraturan pemerintah atau undang-undang dalam rangka mengembangkan
otonomi daerah.’® Dengan kata lain, Perda adalah seperangkat aturan daerah
yang ditetapkan Kepala Daerah dengan persetujuan DPRD untuk menata
daerahnya yang tidak bertentangan dengan aturan perundang-undangan yang
berlaku.

Menurut Bagir Manan, Perda adalah aturan pembantu dari aturan
perundang-undangan Negara, sebagai sarana mengembangkan otonomi
daerah.}* Untuk perda tentang ketahanan keluarga indikator capaian yang
diharapkan antara lain:

1. Keluarga yang dimaksud adalah keluarga yang terbentuk dari
perkawinan yang legal sesuai dengan peraturan negara.
2. Ketahanan keluarga yang diupayakan adalah ketahanan secara lahir dan

batin.

12 Kementerian Pemberdayaan Perembuan dan Perlindungan Anak, Pembangunan
Ketahanan Keluarga, (Jakarta: KPPPA, 2016), him. 6.

13 Soebono Wirjosoegito, Proses dan Perencanaan Peraturan Perundangan, (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2004), him. 14.

14 Bagir Manan, Menyongsong Fajar Otonomi Daerah, (Yogyakarta: Pusat Studi Hukum,
2005), him. 34.



3. Pemenuhan kebutuhan dan penyediaan fasilitas dalam pelayanan umum
dilakukan pemerintah daerah dalam mewujudkan ketahanan keluarga.
4. Dengan adanya ketahanan dalam keluarga diharapakan akan terbentuk
keluarga sejahtera.’®

Dari kerangka teori di atas, maka peran BP4 Kota Pekalongan dalam
mensosialisasikan Perda Nomor 8 Tahun 2019 tentang Ketahanan Keluarga
sangat tepat, karena selain mitra pemerintah, BP4 memiliki tujuan yang
hampir sama yaitu meningkatkan mutu perkawinan dan mewujudkan
keluarga sakinah.

E. Kajian Pustaka

Jurnal Illmiah Kesehatan FK UNS yang ditulis oleh Mujahidatul
Musfiroh, dkk., dengan judul Analisis Faktor-faktor Ketahanan Keluarga di
Kampung KB RW 18 Kelurahan Kadipiro Kota Surakarta. Pada jurnal ilmiah
ini diketahui bahwa ketahanan keluarga di Kampung KB RW 18 Kelurahan
Kadipiro Kota Surakarta dalam kategori baik, dimana indikator responden
menunjukkan pemahaman tentang ketahanan keluarga, yaitu antara anggota
keluarga saling membantu dalam kehidupan sehari-hari, ketersediaan
kebutuhan kelurag yang cukup, adanya jaminan kesehatan dan adanya
tabungan keluarga. Meski demikian, ada beberapa catatan yaitu 12 keluarga
belum mempunyai rumah sendiri dan 14 keluarga tidak mempunyai

penghasilan yang cukup dan 23 belum mempunyai tabungan keluarga.®

SAchmad Suyuti, Ketua Umum BP4 Kota Pekalongan periode 2015-2020, Wawancara
Pribadi, Pekalongan, 20 April 2020.

1%Mujahidatul Musfiroh, dkk., “Analisis Faktor-faktor Ketahanan Keluarga di Kampung KB
RW 18 Kelurahan Kadipiro Kota Surakarta”(Surakarta: Jurnal Kesehatan FK UNS, 2019), him. 61
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Jurnal Al-Azhar Indonesia dari Rizgi Maulida Amalia, dengan judul
Ketahanan Keluarga dan Kontribusinya Bagi Penanggulangan Faktor
Terjadinya Perceraian. Pada jurnal ini dibahas faktor yang menyebabkan
terjadinya perceraian diantaranya adalah pergeseran nilai perkawinan,
dimana keluarga yang dibangun tidak memahami hakikat perkawinan yaitu
membangun keluarga bersama antara suami dan istri, yang pada intinya sikap
gotong-royong, saling membantu, dan mendukung merupakan nilai
perkawinan yang perlu diupayakan, selain itu nilai religious dipupuk seiring
mewujudkan ketahanan keluarga. Kemudian optimalisasi peran BP4 dalam
menjembatani permasalahan keluarga dalam menyelesaikan konflik, maka
dari awal BP4 perlu memberikan bimbingan mental sebelum dan setelah
terjadinya akad nikah, guna hal tersebut.!’

Jurnal dari Wildana Setia Warga Dinata, dengan judul Optimalisasi
Peran Badan Penasehatan, pembinaan, dan Pelestarian Perkawinan (BP4)
dalam Rangka Pembentukan Keluarga Sakinah di Kabupaten Jember. Upaya
BP4 Kabupeten Jember dalam optimalisasi perannya mewujudkan keluarga
sakinah ada dua upaya, yaitu upaya preventif dan uapaya kuratif. Upaya
preventif yakni dengan memberikan penasihatan dan penyuluhan kepada
calon pengantin, dan menginformasikan bahwa BP4 adalah tempat konsultasi

permasalahan keluarga.Sedangkan upaya kuratif yaitu kegiatan BP4 dalam

17 Rizki Maulida Amalia, “Ketahanan Keluarga dan Kontribusinya Bagi Penanggulangan
Faktor Terjadinya Perceraian”(Jakarta: UniversitasAl-Azhar Indonesia, 2017), him. 27
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pelestarian perkawinan berupa penasihatan, sosialisasi dan konsultasi
keluarga.'8

Jurnal dari Ali Bata Ritonga dengan judul Peran BP4 dalam
Mengantisipasi Angka Perceraian (Studi Pada BP4 Kabupaten Labuhan batu
Raya). Dalam jurnal ini diketahui bahwa BP4 Kabupaten Labuhanbatu Raya
telah melaksanakan perannya yakni melaksanakan visi dan misi yang
diusungnya sebagaimana BP4 pada umumnya. Namun demikian, ada
beberapa kendala yang dihadapi BP4 dalam pelaksanaan tugasnya
diantaranya SDM yang kurang memahami agama, dana oprasional BP4
belum jelas dalam APBN atau APBD, manajerial BP4 belum memadai.
Sehingga peran BP4 di Kabupaten Labuhanbatu Raya cenderung satgnan,
belum ada trobosan dalam memerankan perannya secara maksimal.*®

Jurnal dari Farah Tri Apriliani dengan judul Pengaruh Perkawinan
Muda terhadap Ketahanan Keluarga. Perkawinan muda menjadi perhatian
masyarakat meskipun jumlah angkanya tidak tinggi, akan tetapi setiap
tahunnya meningkat. Kondisi seperti ini memaksa calon pengantin usia muda
untuk sebisa mungkin memahami bagaimana membina rumah tangga, yang
secara emosional mereka masih labil diusia seperti itu. Polemik nikah muda
akan berdampak pada ketahanan keluarga, karena secara psikologis pasangan

nikah muda belum mapan secara mental maupun finansial. Namun demikian,

18 Wildana Setia Warga Dinata, “Optimalisasi Peran Badan Penasihatan, Pembinaan dan
Pelestarian Perkawinan (BP4) dalam Rangka Pembentukan Keluarga Sakinah di Kabupaten Jember”
(Bawean: Jurnal Syari’ah dan Hukum PA Bawean, 2015) hlm. 77-88.

9Ali Bata Ritonga, “Peran BP4 dalam Mengantisipasi Angka Perceraian (Studi Pada BP4
Kabupaten Labuhan batu Raya)” (Labuhanbatu Raya: At-Tafahum Journal Islamic Law, 2018). him.
64.
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itu semua tidak dapat dijadikan ukuran mutlak bahwa nikah muda akan
mengakibatkan ketahanan keluarga menjadi berantakan.?°

Penelitian yang dilakukan oleh Rizki Ade Putra Utama, dengan judul
Kebijakan Pemerintah Provinsi DKI Jakarta dalam Membangun Ketahanan
Keluarga (Relevansinya dengan Mashlahah). Pada penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat kebijakan Pemerintah Provinsi DKI Jakarta
dalam membangun ketahanan keluarga, diantaranya Peraturan Gubernur
Nomor 186 Tahun 2012 dan Peraturan Gubernur Nomor 185 Tahun 2017.
Kedua peraturan yang meupakan kebijakan tersebut telah sesuai dengan
Undang-undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga. Implementasi dari kebijakan
tersebut cukup baik, namun belum sepenuhnya tercapai karena ada berbagai
faktor penghambat.?*

Persamaan dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu pada
bagaimana langkah awal dalam menentukan tolok ukur ketahanan keluarga
yang dimaksud. Perbedaannya pada relasi Lembaga yang dioptimalkan dalam
program ketahanan keluarga, yaitu di Kota Pekalongan adalah BP4 Kota
Pekalongan.

Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Nur Rahmawati, dengan judul

Tinjauan Magashid Asy-Syari’ah Terhadap Pola Ketahanan Keluarga Untuk

20 Farah Tri Apriliani, “Pengaruh Perkawinan Muda terhadap Ketahanan Keluarga”
(Bandung: UNPAD, 2020), him. 98.

2L Rizki Ade Putra Utama, “Kebijakan Pemerintah Provinsi DKI Jakarta dalam Membangun
Ketahanan Keluarga (Relevansinya dengan Mashlahah)”, Skripsi Hukum, (Jakarta : UIN Syarif
Hidayatullah, 2018), him. 5



13

Mencegah Kenakalan Remaja (Studi Kasus Beberapa Keluarga Di Desa
Jambidan, Kecamatan Bangutapan, Kabupaten Bantul, Yogyakarta)
menjelaskan bahwa dari hasil penelitian di lapangan, didapatkan ketahanan
keluarga di sana belum tercapai. Hal ini didasarkan pada penerapan #ifz din
(belum tercapai) dan %ifz mal (belum tercapai), pengaruh spiritual, budaya
dan kecerdasan tidak ada pada remaja desa Jambidan, Bangutapan, Bantul,
Yogyakarta.?

Untuk persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang penulis
lakukan yaitu pada pola ketahanan keluarga dalam konteks mental spiritual
akan membangun sebuah keluarga yang kuat mentalnya. Perbedaanya yaitu
pada peran kelurga dan peran BP4.

Penelitian yang dilakukan oleh Widyani Rahayu, yang berjudul
Implementasi Kebijakan Tentang Program Kampung Keluarga Berencana
Oleh Bidang Keluarga Sejahtera Dan Advokasi Pada Dinas Pengendalian
Penduduk Dan Keluarga Berencana Kabupaten Sukabumi. Masalah pokok
dalam penelitian ini adalah Pelaksanaan kebijakan tentang program Kampung
Keluarga Berencana (Kampung KB) oleh Bidang Keluarga Sejahtera dan
Advokasi pada Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana

Kabupaten Sukabumi, masih belum optimal.3

22Ayu Nur Rahmawati, “Tinjauan Maqasid Asy-Syari’ahTerhadap Pola Ketahanan Keluarga
Untuk Mencegah Kenakalan Remaja(Studi Kasus Beberapa Keluarga Di Desa Jambidan,
Kecamatan Bangutapan, Kabupaten Bantul, Yogyakarta)”,Skripsi Sarjana Hukum, (Yogyakarta :
UIN Sunan kalijaga, 2012),him. VI

3 Widyani Rahayu, “Implementasi Kebijakan Tentang Program Kampung Keluarga
Berencana Oleh Bidang Keluarga Sejahtera dan Advokasi Pada Dinas Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana Kabupaten Sukabumi”, Tesis Magister Kebijakan Publik, (Bandung:
Universitas Pasundan, 2018), him. 18.
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Selanjutnya penelitian ini disimpulkan bahwa belum optimalnya
kinerja Seksi Bina Ketahanan Keluarga, Balita, Anak, Remaja dan Lanjut
Usia pada Bidang Keluarga Sejahtera dan Advokasi Dinas Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Sukabumi karena sumber-
sumber ketersediaan dana operasional yang belum sepenuhnya memadai
untuk melaksanakan kegiatan program, Karakteristik Badan Pelaksana
mengenai kemampuan staf/petugas yang masih perlu ditingkatkan dalam
melaksanakan tupoksinya, juga kondisi sosial, ekonomi dan politik terutama
mengenai pemahaman masyarakat mengenai program pemberdayaan ini
masih perlu pembinaan yang terus menerus harus dilakukan secara intensif.

Persamaan penelitian ini dengan sebelumnya adalah bagaimana
mewujudkan ketahanan keluarga. Sedangkan perbedaanya yaitu bagaimana
upaya BP4 Kota Pekalongan dalam perannya membangun ketahanan
keluarga di Kota Pekalongan.

Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini penulis meneliti secara lapangan (field
reseach) yakni; “suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis
dengan mengangkat data yang ada di lapangan”.?* Dalam hal ini
diarahkan untuk memperoleh data dari objek penelitian yang sebenarnya
adalah peran BP4 Kota Pekalongan dalam mensosialisasikan Perda

Nomor 8 Tahun 2019 Kota Pekalongan.

24Quharismi Arikunto, Dasar-dasar Research, (Tarsoto:Bandung, 1995), him.58.
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Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif. Dimana menurut Bodgan dan Taylor,
metodologi kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu
tersebut secara utuh.?® Oleh karena itu, pendekatan kualitatif ini dipilih
oleh penulis berdasarkan tujuan penelitian yaitu bagaimana pelaksanaan
Perda Nomor 8 Tahun 2019 tentang penyelenggarakan ketahanan
keluarga di Kota Pekalongan.

Subyek, Obyek dan Informan Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah BP4
Kota Pekalongan. Untuk objek penelitian adalah peran BP4 dalam
mensosialisasikan Perda Nomor 8 Tahun 2019. Sedangkan informan
penelitian antara lain Achmad Suyuti (Ketua BP4 Kota Pekalongan),
Masrukhin (Sekretaris BP4 Kota Pekalongan), Fagihudin (Ketua
Pokjaluh Kota Pekalongan), Ahmad Mundakir (Kepala Kementerian
Agama Kota Pekalongan Tahun 2019), Baswedan Mirza (Bidang
Kesejahteraan Keluarga BP4 Kota Pekalongan, Amat Fauzan (Tokoh

Masyarakat), dan Baghdadi (Tokoh Agama).

him. 3.

2 exy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1991),
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3. Sumber Data

Sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini terbagi
menjadi 2 macam :
a. Sumber Data Primer

Data primer adalah data yang secara langsung dari sumber data
pertama di lokasi penelitian atau obyek penelitian.?® Data primer dalam
penelitian ini berupa data yang diperoleh secara langsung dari penelitian
lapangan yaitu BP4 Kota Pekalongan, yang meliputi Ketua Umum dan
Sekretaris Umum BP4 Kota Pekalongan.
b. Sumber Data Sekunder

Adapun data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber
kedua atau sumber sekunder dari data yang dibutuhkan.?” Dalam
penelitian ini data sekunder adalah data dari studi kepustakaan berupa
peraturan perundang-undangan, buku-buku, dokumen, dan bahan
kepustakaan.

4. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang penulis
gunakan adalah dengan cara:
a. Observasi

Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan cara

mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang

ZBurhan M. Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, dan
Kebijakan Publik Serta llmu-ilmu Sosial Lainnya,Cet. Ke-1 (Jakarta: Kencana, 2004), him. 122.
2’Burhan M. Bungin, lbid, him. 123
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diselidiki.?® Pada waktu melakukan observasi, penulis ikut juga
berpartisipasi bukan hanya mengamati saja orang-orang yang sedang
melakukan suatu kegiatan tertentu yang sedang diobservasi. Dimana
penulismengikuti kegiatan yang dilakukan oleh BP4 Kota
Pekalongan dalam mensosialisasikan program ketahanan keluarga
berdasarkan Perda Kota Pekalongan Nomor 8 Tahun 2019. Penulis
juga mengikutiprogram kerja BP4 Kota Pekalongan dalam
mensosialisasikan ketahanan keluarga.

Wawancara (interview)

Wawancara adalah proses tanya-jawab dalam penelitian
yang berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih
bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi
atau keterangan-keterangan.?® Prosesnya dapat dilakukan secara
langsung dengan bertatap muka langsung (face to face) dengan
narasumber. Akan tetapi bisa juga dilakukan dengan tidak langsung
seperti melalui telepon, internet atau surat (wawancara tertulis).
Dalam penelitian ini wawancara dilakukan secara mendalam dengan
sumber data primer, yaitu sejumlah anggota BP4 Kota Pekalongan,
tokoh masyarakat, peserta suspranik 10 orang, calon pengantin yang
mengikuti bimbingan di BP4 sebanyak 10 pasang dan jama’ah

pengajian yang digagas oleh da’i BP4 Kota Pekalongan.

2Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2003),

him. 70.

29Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian,.... him. 83.
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c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah tekhnik pengumpulan data yang
digunakan untuk mengumpulkan data berupa sumber data tertulis
yang mengandung keterangan dan penjelasan serta pemikiran
tentang fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan masalah
penelitian.®® Sumber data tertulis dapat dibedakan menjadi;
dokumen resmi, buku, majalah, arsip, ataupun dokumen pribadi.>!
Dalam penelitian ini berupa foto sesi wawancara kepada sejumlah
narasumber yang sudah ditentukan, sturuktur organisasi BP4 Kota
Pekalongan dan program kerja dalam mendukung perda nomor 8
tahun 2019.
5. Kredibilitas Informasi/ Data
Guna mendapatkan informasi atau data yang kredibel, peneliti
menggunakan metode triangulasi. Triangulasi adalah teknik
pemeriksaankeabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di
luar data itu untuk keperluan pengecekanatau pembanding terhadap
data itu.®? Triangulasi yang peneliti pergunakan adalah :
a. Triangulasi Metode
Triangulasi Metode dilakukan dengan cara membandingkan

informasi atau data dengan cara yang berbeda. Dalam penelitian ini

30Muhammad.,Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta : Raja Grafindo Persada,
2008), him. 103

31 exy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2000),
him. 113

32|pid.,, him. 330



19

untuk memperoleh kebenaran informasi yang handal dan gambaran
yang utuh mengenai informasi tertentu, peneliti menggunakan
menggunakan metode wawancara dan obervasi untuk mengecek
kebenarannya. Selain itu, peneliti juga bisa menggunakan sumber
yang berbedauntuk mengecek kebenaran informasi tersebut.
b. Triangulasi Sumber Data
Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informasi
tertentu melalui sumber perolehan data. Misalnya,peneliti
menggunakan observasi terlibat (participant obervation), dokumen
tertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau
tulisan pribadi dan gambar atau foto.Masing-masing cara itu akan
menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya akan
memberikan pandangan (insights) yang berbeda pula mengenai
fenomena yang diteliti.
6. Teknik dan Metode Analisis Data
Teknik analisis data yang akan digunakan peneliti dalam
penelitian ini adalah “analisa kualitatif” yaitu suatu cara penelitian yang
menggunakan dan menghasilkan data secara deskriptif analisis. Artinya
apa yang dinyatakan oleh responden secara tertulis atau lisan dan juga
perilaku yang nyata diteliti dan dipelajari sebagai sesuatu yang utuh.
Dalam penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif, yaitu
proses analisis yang dilakukan secara bertahap; pertama, pengumpulan

data, yaitu proses pencarian data di lapangan yang dilakukan melalui
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wawancara, observasi dan dokumentasi. Tahap Kedua, reduksi data (data
reduction), yaitu proses pemilihan, dan pemilahan serta pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data kasar

yang diperoleh di lapangan.®
Ketiga, penyajian data (data display), yaitu penyajian atau
deskripsi data atau informasi tersusun yang memungkinkan untuk
melakukan interpretasi data, penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Data dalam penelitian ini akan disajikan dalam bentuk teks
naratif. Pada dasarnya peneliti akan melakukan analisis dan interpretasi
dalam setiap tahapan penelitian. Keempat, pengambilan kesimpulan dan
verifikasi (conclusion drawing and verification). Selama penelitian
masih berlangsung, setiap kesimpulan yang ditetapkan akan terus
menerus diverifikasi hingga dapat diperoleh konklusi yang akuntabel.3*

G. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan pada penelitian ini memuat 5 (lima) bab, mulai
dari bab pendahuluan sampai bab penutup. Hal ini perlu untuk memudahkan
penulis dalam langkah menyusun penelitian. Adapun urutan sistematikanya
adalah sebagai berikut:

Bab I berisi pendahuluanyang memuat latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka teori, kajian pustaka,

metode penelitian dan sistematika penulisan.

331mam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Agama, Cet. Ke-2 (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001), hal. 190.
#1bid.,, hal. 193-194.
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Bab I1 berisi ketahanan keluarga yang meliputi konsep keluarga, konsep
ketahanan keluarga, indikator ketahanan keluarga, faktor-faktor yang
mempengaruhi ketahanan keluarga

Bab Il berisi gambaran umum BP4 Kota Pekalongan, Sejarah BP4
Kota Pekalongan, Tugas dan Tujuan, Kegiatan BP4 Kota Pekalongan, dan
Upaya Pembangunan Ketahanan Keluarga.

Bab 1V berisi analisis Peran BP4 Kota Pekalongan dalam upaya
pembangunan ketahanan keluarga di Kota Pekalongan.

Bab V berisi penutup, yang meliputi simpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. SIMPULAN
Dari pemaparan penelitian skripsi ini dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. BP4 Kota Pekalongan telah berupaya mewujudkan pembangunan
ketahanan keluarga di Kota Pekalongan yaitu dengan peranan
kegiatannya seperti mensosialisasikan Perda Kota Pekalongan Nomor
8 Tahun 2019 Tentang Pembangunan Ketahanan Keluarga, serta
mengadakan kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan pembangunan
ketahanan keluarga, yaitu Suspranik, Suscatin dan pembinaan keluarga
sakinah melalui forum formal dan non formal.

2. Adapun faktor-faktor pendukung pembangunan ketahanan keluarga
terbagi atas faktor internal yang meliputi kapasitas kognitif, kominikasi,
emosi, fleksibilitas dan spiritual dan faktor eksternal yang meliputi
dukungan keluarga, kebersamaan keluarga, kondisi financial dan
hubungan baik dengan lingkungan sosial. Selain itu ada faktor
pendukung lainnya seperti adanya Perda Kota Pekalongan Nomor 8
Tahun 2019, dukungan dana APBD Kota Pekalongan, dan kerja sama
antar instansi terkait yang baik. Sedangkan faktor penghambatnya

antara lain kondisi ekonomi masyarakat Kota Pekalongan yang tidak
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stabil, dukungan dana APBD Kota Pekalongan yang minim, dan

kesadaran Catin yang kurang dalam mengikuti Suscatin dan Suspranik.

B. SARAN
1. Dalam rangka penguatan dan pembekalan Catin hendaknya dilakukan
secara berkala tidak sebatas dua kali pertemuan saja, yang kami rasa
kurang cukup.
2. Perlu penggalakan pembinanan keluarga sakinah di setiap tingkat
kelurahan guna memberikan pengerahan pentingnya hidup berkeluarga
dan menjaga keutuhan keluarga sebagai sarana meminimalisir

terjadinya perceraian.
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